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. 1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

. 4.  Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 1

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling |
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak |
. Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2.  Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
. pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta |
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, *
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling |
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3.  Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau -
. pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta |
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, hurufe, |
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan -
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 1

(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling |
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). I
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Kata Pengantar

Pembelajaran sejarah memiliki peran penting dalam
membentuk cara peserta didik memahami hubungan antara
masa lalu, masa kini, dan masa depan. Sejarah tidak semestinya
berhenti pada penguasaan fakta, kronologi, nama tokoh, dan
tanggal peristiwa, tetapi perlu menjadi ruang bagi peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berpikir historis, membaca
bukti, memahami perubahan dan keberlanjutan, menganalisis
sebab-akibat, mempertimbangkan berbagai perspektif, serta
memaknai pengalaman masa lalu dalam kehidupan masa kini.
Perubahan lingkungan belajar pada era digital semakin
memperkuat kebutuhan tersebut. Peserta didik berhadapan
dengan berbagai sumber informasi melalui internet, media
sosial, arsip digital, video, peta digital, museum virtual,
permainan edukatif, hingga berbagai platform pembelajaran.
Perkembangan ini memberikan peluang yang luas bagi
pembelajaran sejarah, sekaligus menuntut kemampuan untuk
memilih, memeriksa, membandingkan, dan menafsirkan
informasi secara kritis. Karena itu, transformasi pembelajaran
sejarah tidak cukup dimaknai sebagai penggunaan perangkat
atau media digital, tetapi sebagai perubahan dalam cara guru
merancang pengalaman belajar dan cara peserta didik
berinteraksi dengan pengetahuan sejarah.

Buku Transformasi Pembelajaran Sejarah: Strategi Inovatif
Menuju Pembelajaran Bermakna disusun dari gagasan tersebut.
Buku ini membahas pembelajaran sejarah sebagai proses
intelektual yang menghubungkan pengetahuan, pengalaman,

sumber sejarah, teknologi, konteks sosial, dan kehidupan peserta
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didik. Pembahasan diarahkan pada upaya membangun
pembelajaran yang lebih kritis, kontekstual, aktif, reflektif, dan
relevan dengan perkembangan pendidikan abad ke-21. Berbagai
aspek pembelajaran sejarah dibahas secara bertahap, mulai dari
urgensi transformasi dan hakikat pembelajaran sejarah hingga
pengembangan historical thinking, pembelajaran bermakna,
pemanfaatan teknologi digital, penggunaan sumber sejarah,
sejarah lokal, perubahan peran guru dan peserta didik, serta
pengembangan asesmen. Kerangka tersebut memperlihatkan
bahwa inovasi pembelajaran tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan bagian dari ekosistem pembelajaran yang
mengintegrasikan pedagogi, sumber belajar, teknologi,
lingkungan, dan pengalaman peserta didik.

Kehadiran sejarah lokal dalam pembelajaran juga menjadi
bagian penting dalam buku ini. Lingkungan tempat peserta
didik hidup menyimpan berbagai sumber belajar yang dapat
digunakan untuk membangun pemahaman sejarah secara lebih
dekat dan kontekstual. Tradisi masyarakat, situs sejarah, arsip
keluarga, bangunan bersejarah, tokoh lokal, sejarah maritim,
hingga warisan budaya dapat menjadi pintu masuk untuk
mengembangkan keterampilan investigasi dan interpretasi
sejarah. Dengan pendekatan tersebut, peserta didik dapat
memahami bahwa sejarah bukan hanya pengetahuan tentang
tempat dan masa yang jauh, tetapi juga bagian dari kehidupan
masyarakat di sekitarnya. Buku ini ditujukan terutama bagi
mahasiswa pendidikan sejarah, calon guru, guru sejarah, dosen,
peneliti, serta pemerhati pendidikan yang memiliki perhatian
terhadap perkembangan pembelajaran sejarah. Materi yang
disajikan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan akademik
sekaligus sebagai landasan untuk merancang pengalaman

belajar yang lebih aktif dan bermakna. Berbagai strategi yang
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dibahas dapat dikembangkan sesuai dengan karakteristik
peserta didik, lingkungan sekolah, tujuan pembelajaran,
ketersediaan sumber, dan perkembangan teknologi.

Pada akhirnya, transformasi pembelajaran sejarah bukan
berarti meninggalkan substansi sejarah, melainkan menemukan
cara yang lebih relevan untuk menghadirkan sejarah dalam
proses pendidikan. Peserta didik perlu diberi kesempatan untuk
tidak hanya mengetahui apa yang terjadi pada masa lalu, tetapi
juga memahami bagaimana pengetahuan sejarah dibangun,
bagaimana bukti digunakan, mengapa interpretasi dapat
berbeda, dan bagaimana pengalaman masa lalu dapat
membantu membaca persoalan kehidupan masa kini serta
membangun perspektif terhadap masa depan. Semoga buku ini
dapat menjadi salah satu bahan yang memperkaya pemikiran
dan praktik pembelajaran sejarah. Lebih dari sekadar
menawarkan berbagai strategi, buku ini diharapkan dapat
mendorong lahirnya pengalaman belajar sejarah yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek yang aktif bertanya,
menyelidiki, menafsirkan, berdiskusi, dan membangun
pemahaman  berdasarkan  bukti. Dengan  demikian,
pembelajaran sejarah dapat terus berkembang sebagai proses
pendidikan yang bermakna, kritis, kontekstual, dan relevan

dengan perubahan zaman.

Ambon, Oktober

2026

Penulis
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